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 The Tropical Cyclone Senyar disaster that occurred in Pidie Jaya 
Regency caused damage to residential environments and public 
facilities in Meunasah Bie Village, Meurah Dua District. This 
condition requires efforts to restore the environment while 
strengthening community capacity to face potential disasters in 
the future. This community service activity aimed to support post-
disaster recovery and enhance community awareness and 
preparedness toward disaster risks. The methods used in this 
program included field observation, a participatory approach 
involving the local community, collective cleaning activities of 
village facilities and residents’ houses, development of disaster-
related infographics, disaster education sessions, and psychosocial 
support activities for children. The results indicated that the 
implemented programs helped accelerate the recovery of public 
facilities and residential environments. Furthermore, disaster 
education and infographic dissemination improved community 
understanding of disaster mitigation and preparedness. 
Psychosocial activities for children also contributed positively to 
reducing emotional distress following the disaster. Therefore, this 
community service program contributed to post-disaster recovery 
while strengthening community awareness and resilience toward 
disaster risks. 

 Abstrak 

 Bencana Siklon Tropis Senyar yang melanda wilayah Kabupaten 
Pidie Jaya menyebabkan kerusakan pada lingkungan 
permukiman serta fasilitas publik di Gampong Meunasah Bie, 
Kecamatan Meurah Dua. Kondisi tersebut memerlukan upaya 
pemulihan lingkungan sekaligus peningkatan kapasitas 
masyarakat dalam menghadapi potensi bencana di masa 
mendatang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mendukung pemulihan pasca bencana serta 
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat 
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terhadap risiko bencana. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini meliputi observasi lapangan, pendekatan partisipatif dengan 
masyarakat, kegiatan gotong royong pembersihan fasilitas desa 
dan rumah warga, penyusunan media edukasi berupa infografis 
kebencanaan, penyuluhan kebencanaan, serta kegiatan 
dukungan psikososial bagi anak-anak. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan mampu 
membantu mempercepat pemulihan fungsi fasilitas publik dan 
lingkungan tempat tinggal masyarakat. Selain itu, kegiatan 
edukasi kebencanaan dan penyediaan infografis meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan 
bencana. Kegiatan psikososial yang dilakukan kepada anak-anak 
juga memberikan dampak positif dalam membantu mengurangi 
ketegangan emosional pasca bencana. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam mendukung 
pemulihan pasca bencana sekaligus meningkatkan kesadaran 
dan ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana. 

 

Pendahuluan 

Siklon Tropis Senyar merupakan fenomena cuaca ekstrem yang membawa 

dampak signifikan bagi sejumlah wilayah di Indonesia bagian barat, terutama di Provinsi 

Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. Di Provinsi Aceh, kejadian ini berlangsung 

pada 25–26 November 2025, ditandai oleh lonjakan curah hujan dengan intensitas sangat 

tinggi dalam periode yang relatif singkat. Akumulasi hujan tersebut memicu berbagai 

bencana hidrometeorologi di beberapa kabupaten, termasuk Kabupaten Pidie Jaya. 

Fenomena ini memperburuk kerentanan wilayah tersebut karena adanya aktivitas 

penebangan liar serta kepadatan pemukiman penduduk yang masih terkonsentrasi di 

bantaran sungai (Kharimah et al., 2021). Kondisi ini menuntut integrasi antara 

manajemen risiko struktural dan upaya pemulihan non-struktural yang berfokus pada 

penguatan kapasitas ketahanan masyarakat (Irmayani et al., 2019). Pendekatan sosial 

yang partisipatif, dengan mengoptimalkan keterlibatan seluruh warga, terbukti menjadi 

metode mitigasi yang krusial untuk membangun ketangguhan komunitas yang 

berkelanjutan pasca-bencana (Hasria et al., 2022). Penguatan modal sosial melalui 

pengembangan kapasitas adaptasi menjadi langkah krusial untuk menurunkan tingkat 

kerentanan masyarakat, sehingga komunitas lebih sigap dalam menghadapi risiko 

bencana yang bersifat berulang (Happy et al., 2022). Integrasi ini diwujudkan melalui 

penguatan jaringan sosial dan partisipasi aktif warga dalam setiap tahap manajemen 

bencana, yang memungkinkan tindakan kolektif lebih efektif daripada sekadar kebijakan 

sektoral bersifat top-down (Norzistya & Handayani, 2020; Wesli, 2021).  

Di Kabupaten Pidie Jaya, dampak utama yang dirasakan adalah hujan ekstrem 

yang turun terus-menerus dengan durasi panjang, khususnya di kawasan dataran rendah 

pesisir dan sepanjang daerah aliran sungai. Kondisi ini menyebabkan peningkatan debit 

sungai-sungai setempat serta meluasnya genangan di berbagai desa. Area yang memiliki 

elevasi rendah dan kapasitas drainase terbatas mengalami banjir dengan tinggi muka air 
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yang berbeda-beda, sehingga berdampak langsung pada permukiman warga, areal 

persawahan, serta sejumlah fasilitas publik. Selain banjir, peristiwa ini juga mengganggu 

konektivitas antarwilayah akibat terhambatnya akses transportasi desa, serta 

menimbulkan kerusakan infrastruktur jalan dengan tingkat ringan hingga sedang. Di 

wilayah peralihan antara dataran rendah dan perbukitan, curah hujan yang tinggi 

meningkatkan risiko longsor karena kondisi tanah yang jenuh air. Kejadian ini 

menegaskan bahwa Kabupaten Pidie Jaya memiliki kerentanan yang cukup besar 

terhadap ancaman hidrometeorologi saat cuaca ekstrem terjadi, sehingga diperlukan 

langkah mitigasi dan peningkatan kesiapsiagaan yang terencana, terpadu, dan 

disesuaikan dengan karakteristik geografis serta distribusi penduduk setempat. 

Adapun sejumlah dampak signifikan yang timbul akibat peristiwa tersebut dapat 

dirinci sebagai berikut: 1) Banjir dan genangan luas, yang dipicu oleh meluapnya aliran 

sungai serta akumulasi air bercampur lumpur dengan ketinggian mencapai sekitar dua 

hingga tiga meter di beberapa desa dataran rendah dan kawasan pesisir. Air merendam 

rumah penduduk dan areal persawahan, sekaligus mengganggu fungsi jalan kabupaten 

maupun jalan desa, sehingga konektivitas antarwilayah sempat terhambat selama 

beberapa hari. 2) Longsor pada wilayah berlereng, terutama di kawasan perbukitan 

bagian tengah hingga selatan kabupaten. Intensitas hujan yang tinggi menyebabkan 

tanah menjadi jenuh air dan memicu runtuhan lereng yang menutup akses penghubung 

antar kecamatan dan desa. Akibatnya, mobilitas masyarakat serta penyaluran bantuan 

dan logistik mengalami keterlambatan. 3) Kerusakan sarana pendidikan, khususnya pada 

beberapa sekolah dasar dan lembaga pendidikan anak usia dini yang terdampak banjir. 

Dampak yang terjadi meliputi keretakan bangunan, masuknya lumpur ke ruang kelas, 

serta kerusakan fasilitas belajar mengajar. Situasi ini menyebabkan kegiatan 

pembelajaran tatap muka di sejumlah lokasi terhenti selama kurang lebih dua bulan. 4) 

Dampak psikososial pada masyarakat, yang terlihat dari munculnya rasa trauma dan 

kecemasan berulang, terutama pada anak-anak dan kelompok lanjut usia. Warga yang 

sempat mengungsi di posko-posko kecamatan menunjukkan gejala trauma kolektif, 

khususnya saat hujan deras kembali turun, sehingga memengaruhi kesehatan mental dan 

aktivitas harian mereka. 5) Gangguan distribusi logistik dan perlambatan ekonomi, 

akibat terputusnya akses jalan dan rusaknya beberapa jembatan selama kurang lebih 

sepuluh hari. Hambatan ini memengaruhi ketersediaan bahan pangan dan kebutuhan 

pokok, serta berdampak pada pelaku usaha mikro dan petani hortikultura yang 

mengalami kerugian karena gagal panen maupun terhambatnya pemasaran hasil 

produksi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan 

yaitu di bidang pendidikan, pasca terjadinya bencana, sektor pendidikan di Gampong 

Meunasah Bie mengalami gangguan yang cukup signifikan. Beberapa fasilitas pendidikan 

terdampak banjir dan genangan, sehingga proses belajar mengajar tidak dapat berjalan 

secara optimal. Selain kerusakan sarana dan prasarana, kondisi psikologis anak-anak 

juga memengaruhi konsentrasi dan motivasi belajar mereka. Sejalan dengan 
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permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian melaksanakan program edukasi 

kebencanaan kepada siswa/i SMA Negeri 2 Meureudu serta memberikan edukasi 

keselamatan lalu lintas kepada anak-anak dan pelajar. Selain itu, pembuatan infografis 

pascabencana juga menjadi bagian dari upaya mendukung penyebaran informasi 

edukatif yang mudah dipahami masyarakat. 

Di bidang psikososial, bencana yang terjadi tidak hanya berdampak pada aspek 

fisik, tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis masyarakat, terutama anak-anak. 

Untuk mengatasi trauma tersebut, diperlukan implementasi program pemulihan 

berbasis psikososial melalui aktivitas rekreatif dan permainan edukatif yang dirancang 

khusus untuk anak-anak (Nurulaeni et al., 2023; Rahmaniah et al., 2020). Mengingat 

anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap guncangan psikologis 

pascabencana, implementasi pendekatan terapeutik ini berfungsi untuk menstabilkan 

kondisi mental mereka agar terhindar dari dampak trauma jangka panjang (Fauziah et 

al., 2022).  

 Trauma, kecemasan saat hujan deras, serta rasa tidak aman menjadi gejala yang 

muncul pascabencana.  Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan pendampingan 

psikososial untuk membantu proses pemulihan mental masyarakat. Kelompok anak-

anak menjadi salah satu pihak yang paling rentan terdampak secara emosional. 

Perubahan lingkungan, kerusakan rumah, serta pengalaman mengungsi dapat 

menimbulkan tekanan psikologis yang berkelanjutan apabila tidak ditangani dengan 

baik. Mengingat permasalahan psikologis ini seringkali terabaikan dan berpotensi 

menetap hingga usia remaja, intervensi yang terencana mutlak diperlukan untuk 

mencegah gangguan kesehatan mental yang berkepanjangan (Kurniati et al., 2021). Oleh 

karena itu, penerapan metode trauma healing melalui pendekatan edukatif seperti 

penyuluhan interaktif dan permainan kelompok dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk menstabilkan kondisi emosional anak pascabencana (Sugandi et al., 2023). Sebagai 

respons terhadap permasalahan tersebut, mahasiswa KKN Tematik melaksanakan 

kegiatan psikososial seperti ice breaking “Emosi Hari Ini” dan Pohon Harapan yang 

bertujuan membantu anak-anak mengekspresikan perasaan serta membangun kembali 

rasa optimisme. 

Serta, di   bidang sosial dan kelembagaan gampong, bencana turut berdampak 

pada aktivitas sosial dan kelembagaan gampong. Fasilitas umum seperti kantor geuchik 

dan rumah desa mengalami gangguan fungsi akibat genangan dan lumpur. Hal ini 

memengaruhi pelayanan administrasi dan kegiatan musyawarah masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis menganggap 

urgen untuk dilakukan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pendampingan 

Pemulihan Sosial Pasca Banjir Bandang Melalui Penguatan Aktivitas Komunitas di 

Gampong Meunasah Bie, Pidie Jaya. Program ini dirancang untuk memperkuat resiliensi 

masyarakat melalui mobilisasi aset lokal, dengan keyakinan bahwa keberhasilan 

pemulihan pascabencana sangat bergantung pada kapasitas kolektif kelompok dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal (Abidin, 2021; Mahdi et al., 2022). 
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Penguatan ini tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik, tetapi juga membangun modal 

sosial yang menjadi penentu utama bagi kemampuan komunitas dalam memitigasi risiko 

serta memulihkan diri secara mandiri dari ketidakpastian dampak bencana. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gampong Meunasah 

Bie, Kecamatan Meurah Dua, Kabupaten Pidie Jaya, Aceh, selama 15 hari, yaitu pada 11–

26 Januari 2026. Sasaran kegiatan meliputi aparatur gampong, masyarakat terdampak 

bencana, anak-anak, serta siswa pada lembaga pendidikan di wilayah gampong. Kegiatan 

dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan mahasiswa, perangkat 

gampong, dan masyarakat setempat.  

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, 

identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 

aparatur gampong serta masyarakat untuk memetakan dampak bencana dan kebutuhan 

pemulihan. Kedua, koordinasi dilakukan dengan perangkat gampong untuk menentukan 

prioritas kegiatan yang sesuai dengan kondisi lapangan. Ketiga, pelaksanaan program 

pendampingan dilakukan melalui kegiatan pembersihan fasilitas desa dan rumah warga, 

penyusunan infografis kebencanaan, edukasi kebencanaan, pendampingan psikososial 

anak, pendampingan keagamaan, edukasi keselamatan lalu lintas, dan kegiatan sosial 

lainnya. Keempat, evaluasi dilakukan melalui pengamatan respons masyarakat, tingkat 

keterlibatan warga, serta keberfungsian kembali fasilitas desa setelah kegiatan 

dilakukan. 

Metode Pelaksanaan Program pengabdian dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan utama, yaitu: 1) Pembersihan fasilitas desa pasca bencana, 2) Pembuatan 

infografis pasca bencana, 3) Pembuatan Peta administrasi gampong. Kegiatan tambahan 

yaitu: 1) Pendampingan kegiatan keagamaan anak-anak, 2) Edukasi kebencanaan kepada 

siswa SMA Negeri 2 Meureudu, 3) Gotong royong bersama KAPOLRES, 4) Edukasi 

terhadap psikososial anak-anak, 5) Edukasi keselamatan lalu lintas, 6) Berbagi 

kebahagiaan berupa mie dan masker. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian di Gampong Meunasah Bie difokuskan pada 

pendampingan pemulihan sosial pascabencana melalui penguatan aktivitas komunitas. 

Berdasarkan hasil observasi awal bersama aparatur gampong dan masyarakat, 

ditemukan bahwa bencana Siklon Tropis Senyar menyebabkan kerusakan lingkungan, 

terganggunya fungsi fasilitas publik, serta menurunnya intensitas aktivitas sosial 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan yang tidak hanya 

berfokus pada pemulihan fisik, tetapi juga pada penguatan kembali interaksi sosial dan 

kapasitas komunitas dalam proses pemulihan. 

Berdasarkan hasil identifikasi, Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi 

pembersihan fasilitas desa pasca bencana, pembuatan media edukasi berupa infografis 



 

 
CATIMORE 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 5, No. 2, September, 2026, pp. 53 - 71 

 e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 

58                                                                                                           e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
 

kebencanaan, edukasi kebencanaan kepada masyarakat, serta kegiatan dukungan 

psikososial bagi anak-anak. Seluruh kegiatan dirancang untuk mendukung proses 

pemulihan lingkungan, meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kebencanaan, 

serta membantu pemulihan kondisi psikologis masyarakat terdampak. 

Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi pembersihan kantor geuchik, rumah 

warga, rumah desa, dan fasilitas umum lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara gotong 

royong bersama aparatur gampong dan masyarakat sehingga mempercepat pemulihan 

fungsi ruang publik. Output dari kegiatan ini adalah kembali bersih dan layaknya 

digunakan fasilitas desa sebagai pusat pelayanan administrasi dan ruang aktivitas sosial 

masyarakat. Dampak potensial dari kegiatan ini adalah meningkatnya kembali mobilitas 

sosial warga, pulihnya pelayanan pemerintahan gampong, serta menguatnya kembali 

semangat kebersamaan dalam komunitas. 

Kegiatan pembersihan fasilitas desa merupakan salah satu bentuk pendampingan 

dalam mendukung pemulihan lingkungan pascabencana Siklon Tropis Senyar. Bencana 

tersebut mengakibatkan berbagai fasilitas publik dan permukiman warga tertutup 

lumpur, sampah, serta material yang terbawa arus banjir sehingga mengganggu fungsi 

pelayanan dan aktivitas masyarakat. Sebagai upaya percepatan pemulihan, kegiatan 

pembersihan dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan aparatur gampong 

dan masyarakat setempat. Pendekatan partisipatif ini tidak hanya bertujuan 

mengembalikan fungsi fasilitas publik, tetapi juga memperkuat semangat kebersamaan 

dan partisipasi masyarakat dalam proses pemulihan pascabencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembersihan Gampong Meunasah Bie Kecamatan Meurah Dua, 

Kabupaten Pidie Jaya 
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Kegiatan pembersihan fasilitas desa dilaksanakan sebagai bagian dari upaya 

pendampingan pemulihan pascabencana untuk mengembalikan fungsi sarana dan 

prasarana yang terdampak Siklon Tropis Senyar. Kegiatan ini difokuskan pada pemulihan 

fasilitas publik agar dapat kembali dimanfaatkan sebagai pusat pelayanan masyarakat 

dan ruang aktivitas sosial. Pelaksanaan pembersihan dilakukan secara gotong royong 

dengan melibatkan aparatur gampong dan masyarakat setempat, sehingga mendorong 

partisipasi aktif serta memperkuat kolaborasi dalam proses pemulihan. Pendekatan 

partisipatif tersebut tidak hanya mempercepat pemulihan kondisi fisik lingkungan, tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial dan semangat kebersamaan masyarakat. Melalui 

kegiatan ini, fungsi pelayanan publik serta aktivitas sosial di gampong diharapkan dapat 

kembali berjalan secara optimal. Kegiatan gotong royong seperti ini sejalan dengan 

konsep pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan bencana yang menekankan 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemulihan (Twigg, 2015).  

Selanjutnya, pelembagaan semangat gotong royong ini ke dalam forum 

pengurangan risiko bencana menjadi langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan 

kapasitas kesiapsiagaan di tingkat komunitas (Oktari, 2019). Integrasi data risiko 

berbasis komunitas ini nantinya akan menjadi landasan bagi penyusunan kebijakan 

pembangunan yang lebih tangguh dan adaptif terhadap potensi ancaman bencana di 

masa depan (Hasan et al., 2022). Melalui pemberdayaan berkelanjutan, komunitas 

diharapkan mampu bertransformasi menjadi aktor utama yang mandiri dalam 

menghadapi setiap tantangan kebencanaan secara kolektif (Fajriansyah et al., 2022). 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pemulihan pasca bencana terbukti 

mampu mempercepat proses rehabilitasi lingkungan serta meningkatkan rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap fasilitas publik (Peraturan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Rehabilitasi 

Dan Rekonstruksi Pascabencana, 2017). 

Selain fasilitas umum, banjir juga mengakibatkan rumah-rumah warga dipenuhi 

lumpur dan sampah, baik di halaman maupun di dalam bangunan, sehingga mengganggu 

kenyamanan dan kelayakan huni. Sebagai bagian dari proses pendampingan pemulihan 

pascabencana, kegiatan pembersihan rumah warga dilakukan secara gotong royong 

bersama masyarakat untuk mengembalikan kondisi lingkungan tempat tinggal agar 

kembali bersih, sehat, dan layak dihuni. Kegiatan ini tidak hanya mempercepat 

pemulihan lingkungan permukiman, tetapi juga berkontribusi dalam menekan risiko 

timbulnya penyakit akibat sanitasi yang buruk. Menurut World Health Organization 

(WHO, 2018), lingkungan pascabencana yang tidak segera dibersihkan berpotensi 

meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan dan berbagai infeksi. Oleh karena itu, 

pembersihan rumah warga menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung 

pemulihan fisik lingkungan sekaligus meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 

pascabencana. Pemulihan rumah desa memungkinkan masyarakat kembali 

memanfaatkan fasilitas tersebut sebagai ruang interaksi sosial, musyawarah, dan 

berbagai kegiatan kemasyarakatan sehingga mendukung proses pemulihan kehidupan 
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sosial pascabencana. Kegiatan pemulihan fasilitas publik seperti ini merupakan bagian 

penting dalam proses rehabilitasi pasca bencana karena dapat membantu memulihkan 

kehidupan sosial masyarakat (Coppola, 2015).  

Selanjutnya, kegiatan pengabdian juga menyusun dan menyebarkan infografis 

dan peta kebencanaan sebagai media edukasi visual. Infografis tersebut memuat 

informasi mengenai dampak bencana, langkah pemulihan, dan upaya kesiapsiagaan. 

Kegiatan ini menghasilkan media informasi yang dapat digunakan oleh aparatur 

gampong sebagai sarana komunikasi kepada masyarakat. Dampaknya, masyarakat 

menjadi lebih mudah memahami informasi kebencanaan dan memiliki pengetahuan yang 

lebih baik mengenai langkah mitigasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Infografis Gampong Meunasah Bie  

Pembuatan infografis pascabencana merupakan salah satu bentuk pendampingan 

yang bertujuan mendukung penyebaran informasi kepada masyarakat mengenai kondisi 

gampong setelah terjadinya bencana Siklon Tropis Senyar. Media ini memuat informasi 

penting terkait dampak bencana, langkah-langkah pemulihan, serta imbauan untuk 

meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi bencana 

susulan. Penyajian informasi dalam bentuk visual yang ringkas, komunikatif, dan mudah 

dipahami diharapkan dapat menjadi media edukasi yang efektif sekaligus mendukung 

aparatur gampong dalam menyampaikan informasi secara cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

Pemanfaatan infografis dipilih sebagai strategi komunikasi karena mampu 

menyajikan informasi yang kompleks dalam format visual yang sederhana dan menarik. 

Smiciklas (2012) menyatakan bahwa infografis merupakan media komunikasi visual 

yang efektif untuk menyampaikan informasi secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami 
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oleh berbagai kalangan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat 

lebih mudah memahami informasi mengenai mitigasi dan pemulihan pascabencana 

melalui media infografis. Selain itu, aparatur gampong memanfaatkan infografis tersebut 

sebagai media komunikasi dalam menyampaikan informasi terkait upaya pemulihan dan 

pengurangan risiko bencana kepada masyarakat. Dengan demikian, penggunaan 

infografis tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga menjadi salah satu 

strategi komunikasi risiko bencana yang mendukung peningkatan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Pengabdian di Gampong Meunasah Bie Kecamatan Meurah Dua 

Kabupaten Pidie Jaya  

Pembuatan peta administrasi gampong merupakan salah satu bentuk 

pendampingan yang bertujuan mendukung tertib administrasi serta perencanaan 

wilayah di tingkat gampong. Peta ini menyajikan informasi mengenai batas administrasi 

wilayah, pembagian dusun, serta lokasi berbagai fasilitas penting yang terdapat di dalam 

gampong sehingga dapat memberikan gambaran spasial yang jelas bagi pemerintah 

gampong dan masyarakat. Keberadaan peta administrasi diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai dokumen pendukung dalam perencanaan pembangunan, 

pendataan wilayah, serta penyediaan informasi spasial bagi masyarakat dan pemangku 

kepentingan terkait. Selain itu, peta ini juga berfungsi sebagai salah satu instrumen 

pendukung dalam penataan wilayah dan penguatan upaya mitigasi bencana di tingkat 
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gampong, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif 

dan berbasis informasi geospasial. 

Selanjutnya, Kegiatan edukasi kebencanaan dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai dasar-dasar kebencanaan serta langkah-langkah 

yang perlu dilakukan dalam menghadapi potensi bencana. Edukasi ini meliputi 

penyampaian materi mengenai jenis-jenis bencana, upaya mitigasi, serta tindakan yang 

harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah terjadi bencana.  

  
Gambar 4. Kegiatan Edukasi Kebencanaan 

 
Edukasi mengenai pengetahuan dasar kebencanaan kepada masyarakat penting 

untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana di masa mendatang, 

sehingga dapat meminimalkan risiko dan dampak yang ditimbulkan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan edukasi tersebut. Sebagian masyarakat menyampaikan bahwa sebelumnya 

mereka belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai langkah-langkah mitigasi 

bencana. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kebencanaan merupakan 

faktor penting dalam upaya pengurangan risiko bencana. Menurut (UNDRR, 2015), 

peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan pelatihan merupakan salah satu 

strategi utama dalam membangun ketangguhan masyarakat terhadap bencana. Langkah 

ini selanjutnya diperkuat melalui pembentukan kelompok masyarakat terorganisir yang 

berfungsi merumuskan prosedur tanggap darurat kolektif, sehingga setiap warga 

memahami peran serta tanggung jawabnya dalam siklus manajemen bencana (Muis & 

Anwar, 2018).  

Selain itu, kolaborasi antara pemangku kepentingan perlu dioptimalkan melalui 

target-target kecil yang spesifik guna memperkuat ketahanan berbasis masyarakat di 

wilayah yang memiliki kerentanan geografis tinggi (Fansuri et al., 2023). Pengembangan 

coping capacity ini didorong melalui interaksi langsung di lapangan, yang memungkinkan 

masyarakat tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga secara aktif 
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membangun kerja sama kolektif dalam mengelola risiko bencana (Desfandi, 2014; 

Wibowo et al., 2019). Dengan adanya kegiatan edukasi ini, diharapkan masyarakat dapat 

lebih siap dalam menghadapi potensi bencana di masa mendatang. 

Bencana tidak hanya menimbulkan dampak fisik terhadap lingkungan, tetapi juga 

dapat memengaruhi kondisi psikologis masyarakat, terutama anak-anak. Pendampingan 

psikososial bagi anak-anak juga menjadi bagian penting dalam program ini. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian merupakan kegiatan dukungan psikososial yang bertujuan 

untuk membantu anak-anak mengurangi trauma serta mengembalikan keceriaan 

mereka. Kegiatan dilakukan melalui ice breaking “Emosi Hari Ini”, permainan edukatif, 

dan pohon harapan. Output dari kegiatan ini adalah terbentuknya ruang aman bagi anak-

anak untuk mengekspresikan perasaan, serta meningkatnya antusiasme dan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan bersama. Dampak potensialnya adalah berkurangnya ketegangan 

emosional pascabencana, meningkatnya rasa percaya diri, dan munculnya kembali 

optimisme di kalangan anak-anak. Pertama, kegiatan ice breaking dengan tema “Emosi 

Hari Ini” bertujuan untuk membantu anak-anak mengenali dan mengekspresikan 

perasaan yang mereka alami setelah bencana. Dalam kegiatan ini, anak-anak diajak untuk 

menyampaikan perasaan mereka melalui berbagai aktivitas yang menyenangkan.  

 

  
Gambar 5.  Melakukan Kegiatan dilakukan melalui ice breaking “Emosi Hari Ini”, 

Permainan Edukatif, dan Pohon Harapan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mulai lebih terbuka dalam 

mengekspresikan perasaan mereka serta menunjukkan perubahan suasana hati yang 

lebih positif. Kegiatan seperti ini merupakan salah satu bentuk intervensi psikososial 

sederhana yang dapat membantu pemulihan kondisi psikologis anak pasca bencana 

(IFRC, 2018). Integrasi dukungan psikososial yang berkelanjutan di lingkungan sekolah 

sangat krusial, mengingat anak-anak merupakan kelompok rentan yang memerlukan 

edukasi sistematis untuk meningkatkan kesiapsiagaan serta ketangguhan mental dalam 

menghadapi risiko bencana (Damayanti et al., 2023; Kharisna et al., 2023). 

Pemberdayaan anak melalui pemahaman mitigasi sejak dini berperan sebagai fondasi 

krusial dalam membangun ketangguhan mental, yang dibentuk melalui interaksi positif 

antara lingkungan keluarga dan pengalaman praktis anak (Aini et al., 2022).  
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Metode edukatif berbasis permainan serta simulasi interaktif perlu diintegrasikan 

secara berkesinambungan untuk memperkuat memori anak mengenai prosedur tanggap 

darurat (Eraku et al., 2023). Pendekatan melalui metode bermain peran terbukti efektif 

menciptakan ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan trauma, namun rehabilitasi 

kesehatan mental yang mendalam tetap memerlukan komitmen waktu yang panjang 

serta intervensi yang konsisten (Khambali et al., 2021). Oleh karena itu, dukungan dari 

lingkungan terdekat, termasuk keluarga dan komunitas, menjadi penentu utama dalam 

keberhasilan proses adaptasi anak terhadap trauma pascabencana (Agustina et al., 

2022). Penyelenggaraan pendampingan ini menunjukkan bahwa pemulihan trauma 

tidak cukup hanya melalui intervensi psikologis sesaat, melainkan harus diintegrasikan 

dengan edukasi kebencanaan berkelanjutan yang melibatkan partisipasi aktif seluruh 

elemen komunitas (Salamor et al., 2020; Yuwanto et al., 2017).  

Kedua, kegiatan pohon harapan dilakukan dengan mengajak anak-anak dan 

masyarakat menuliskan harapan serta doa mereka untuk masa depan pada kertas yang 

kemudian ditempelkan pada media berbentuk pohon. Kegiatan ini menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk mengekspresikan harapan serta membangun optimisme setelah 

mengalami bencana. Praktik ini selaras dengan upaya membangun elemen harapan dan 

konektivitas sosial, yang merupakan komponen krusial dalam intervensi psikososial 

untuk menormalisasi perasaan serta mengembalikan orientasi masa depan para 

penyintas (Gibbs et al., 2021; Math et al., 2008). Selain menanamkan harapan, 

pendekatan ini juga berfungsi untuk memperkuat efikasi kolektif komunitas, yang 

merupakan elemen fundamental dalam pemulihan psikososial (Parrott et al., 2023; 

Wisner et al., 2018). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya anak-

anak, merasa senang dan antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Selain menjadi media 

ekspresi, kegiatan pohon harapan juga dapat meningkatkan semangat kebersamaan serta 

memperkuat dukungan sosial di antara masyarakat. 

Menurut penelitian (Hobfoll et al., 2007), dukungan sosial merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses pemulihan psikologis masyarakat setelah mengalami 

bencana. Pendekatan berbasis terapi bermain yang melibatkan kegiatan rekreatif, seperti 

menggambar, menari, dan bernyanyi, terbukti efektif membantu anak-anak memproses 

emosi negatif serta meningkatkan kesabaran dalam menghadapi trauma pascabencana 

(Efendi et al., 2022; Pramardika et al., 2020). Dengan demikian, kegiatan psikososial 

seperti ice breaking dan pohon harapan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung proses pemulihan psikologis masyarakat, khususnya anak-anak. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan keagamaan. Pelaksanaan kegiatan keagamaan 

dilakukan sebagai upaya memperkuat nilai-nilai spiritual masyarakat pasca bencana. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan ketenangan batin, meningkatkan keimanan, 

serta menumbuhkan rasa sabar dan kebersamaan dalam menghadapi musibah yang 

terjadi.   
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Gambar 6. Memberikan pendampingan keagamaan anak-anak dan edukasi keselamatan 

lalu lintas  

Kegiatan yang serupa juga dilakukan oleh tim KKN Kebencanaan di Gampong 

Meunasah Teungoh Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya, seperti hasil 

pengabdian dari Gadeng et al. (2026) pengajian anak-anak merupakan kegiatan 

pembinaan keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dasar anak-

anak terhadap ajaran Islam serta membentuk karakter religius sejak dini. Mengingat usia 

dini perlu ditanamkan nilai-nilai agama yang lebih dalam sekalipun anak-anak ini korban 

bencana banjir bandang, tidak ada kata berhenti untuk menuntut ilmu agama sekalipun 

bencana terjadi dalam lingkungan masyarakat. 

Kegiatan selanjutnya memberikan edukasi keselamatan lalu lintas kepada anak-

anak dan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya tertib berlalu lintas, terutama dalam kondisi pasca bencana yang berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan. Kegiatan ini dilaksanakan bersama siswa/i MIN 2 Pidie 

Jaya dan anak-anak Gampong Meunasah Bie. Hal ini sejalan dengan pendapat Gadeng et 

al. (2026) program edukasi keselamatan lalu lintas bertujuan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, kepedulian terhadap keselamatan diri sendiri dan orang lain, serta 

membangun karakter positif sebagai generasi yang sadar hukum dan keselamatan sejak 

dini. Pendidikan keselamatan lalu lintas pada anak merupakan langkah penting dalam 

membentuk perilaku tertib berlalu lintas di masa depan (OECD, 2013). Melalui kegiatan 

ini, diharapkan dapat memberikan dukungan moral, menciptakan suasana yang lebih 

ceria, serta memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di tengah masyarakat.  

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam proses 

pemulihan pasca bencana. Kegiatan yang meliputi pembersihan fasilitas desa, edukasi 

kebencanaan, penyediaan media informasi melalui infografis, serta dukungan psikososial 

bagi anak-anak tidak hanya membantu memperbaiki kondisi lingkungan fisik, tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan, kesiapsiagaan, serta semangat masyarakat dalam 

menghadapi situasi pasca bencana. 
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Pendampingan Pemulihan Sosial Pasca Banjir Bandang 

Kegiatan Output Dampak 
Pembersihan kantor 
Geuchik 

Kantor kembali layak digunakan Pelayanan administrasi 
pulih 

Pembersihan rumah 
warga 

Lingkungan hunian lebih bersih Risiko kesehatan menurun 

Pembersihan rumah 
desa 

Ruang sosial kembali berfungsi Aktivitas musyawarah 
dapat berjalan 

Infografis 
kebencanaan 

Media edukasi visual Pemahaman masyarakat 
meningkat 

Edukasi 
kebencanaan 

Penyampaian materi mitigasi Kesiapsiagaan bertambah 

Pendampingan 
psikososial anak 

Ruang ekspresi dan permainan 
edukatif 

Kondisi emosional anak 
lebih stabil  

 

Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan 

menunjukkan adanya sinergi antara mahasiswa, aparatur gampong, dan masyarakat 

dalam mendukung proses pemulihan lingkungan dan sosial. Pendekatan partisipatif ini 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat, karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

berperan sebagai bagian dari proses pemulihan dan pembangunan kembali kehidupan 

sosial pasca bencana.  

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa pemulihan sosial 

pascabencana dapat diperkuat melalui aktivitas komunitas yang partisipatif. 

Keterlibatan mahasiswa, aparatur gampong, dan masyarakat tidak hanya membantu 

pemulihan fisik, tetapi juga membangun kembali modal sosial, solidaritas, dan 

kesiapsiagaan kolektif. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada 

pemulihan sosial yang lebih berkelanjutan di Gampong Meunasah Bie. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan pemulihan sosial pascabanjir bandang di Gampong 

Meunasah Bie menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi masyarakat mampu 

mendukung percepatan pemulihan lingkungan dan kehidupan sosial. Pendampingan 

melalui kegiatan gotong royong, edukasi kebencanaan, penyediaan media informasi 

berupa infografis dan peta administrasi gampong, serta dukungan psikososial bagi anak-

anak berhasil meningkatkan fungsi fasilitas publik, memperkuat pemahaman 

masyarakat mengenai mitigasi bencana, serta mendorong tumbuhnya kembali semangat 

kebersamaan dan kepedulian sosial pascabencana. 

Pendekatan kolaboratif yang melibatkan aparatur gampong dan masyarakat 

menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program sekaligus memperkuat 

kapasitas komunitas dalam menghadapi potensi bencana di masa mendatang. Oleh 

karena itu, program serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui penguatan 
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edukasi kebencanaan, peningkatan kapasitas masyarakat, serta pembentukan kelompok 

siaga bencana di tingkat gampong agar ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana 

dapat terus ditingkatkan. 
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